BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan manusia akan terjadi suatu siklus hidup dimana manusia
akan mengalami berbagai peristiwa penting di dalam hidupnya. Siklus hidup,
pengalaman dan  peristiwa penting itu antara lain  adalah
kelahiran,perkawinan, perceraian, kematian, dan berbagai peristiwa penting
lainya. Peristiwa-peristiwa penting tersebut perlu dilakukan pencatatan karena
sangat mempengaruhi pengalaman hidup setiap manusia dan apabila
peristiwa itu terjadi pasti akan selalu membawa akibat hukum bagi orang

yang bersangkutan maupun bagi masyarakat disekitarnya.

Catatan sipil merupakan suatu catatan yang menyangkut kedudukan hukum
seseorang. Bahwa untuk dapat dijadikan dasar kepastian hukum seseorang
maka data atau catatan peristiwa penting seseorang, seperti : perkawinan,
perceraian, kelahiran, kematian, pengakuan anak dan pengesahan anak perlu
didaftarkan ke Kantor Catatan Sipil, oleh karena itu Kantor Catatan Sipil
adalah suatu lembaga resmi pemerintah yang menangani hal-hal seperti di
atas, yang sengaja diadakan oleh pmerintah , dan bertugas untuk mencatat,
mendaftarkan serta membukukan selengkap mungkin setiap peristiwa penting

bagi staus keperdataan seseorang.

Seluruh peristiwa penting yang terjadi dalam keluarga (yang memiliki aspek
hukum ), perlu didaftarkan dan dibukukan , sehingga baik yang bersangkutan
maupun orang lain yang berkepentingan mempunyai bukti yang outentik

tentang peristiwa-peristiwa tersebut, dengan demikian maka kedudukan



hukum seseorang menjadi tegas dan jelas. Dalam rangka memperoleh atau
mendapatkan kepastian kedudukan hukum seseorang, perlu adanya bukti-
bukti outentik yang sifat bukti itu dapat dipedomani untuk membuktikan

tentang kedudukan hukumnya.

Pencatatan sipil adalah pencatatan peristiwa penting yang di alami oleh
seseorang dalam register instansi pelaksana pencatatan sipil . Adapun
kegunaan akta catatan sipil sebagai alat bukti otentik yang mempunyai
kekuatan hukum seseorang . Landasan hukum penyelenggaraan UUD 1994 ,
UU No. 32 tahun 2004 tentang pemerintah daerah dan UU No. 23 tahun

2006 tentang Administrasi kependudukan.

Adapun jenis-jenis pelayanan pada catatan sipil . Akta kelahiran, akta

perceraian, akta perkawinan dan akta kematian.

Akta kelahiran adalah akta autentik yang diterbitkan oleh pemerintah daerah
mengenai peristiwa kelahiran terhadap dimna seorang anak itu dilahirkan
yang mempunyai akibat hukum terhaap dirinya dan pihak lain di bidang
kekeluargaan maupun warisan . (Buku Petunjuk Praktis Pembuatan Akta-akta

Kependudukan Dan Catatan Sipil, 2003 : 36)

Jenis akta kelahiran

1. Akta kelahiran umum
2. Akta kelahiran Dispensas

3. Akta kelahiran Pengadilan

Akta perceraian merupakan akta otentik yang di terbitkan oleh pemerintah

daerah atas peristiwa perceraian atau putusnya perkawinan dari suami istri



beserta akibat hukumnya baik terhadap dirinya maupun keluarganya dan
pihah lain berdasarkan keputusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan
hukum yang pasti dan tetap (Buku Petunjuk Praktis Pembuatan Akta-akta

Kependudukan Dan Catatan Sipil, 2003 : 46)

Akta perkawinan adalah akta autentik yang di terbitkan oleh pemerintah
daerah atas peristiwa hukum mengenai perkawinan antara seorang laki-laki
dengan seorang perempuan yang bukan beragama islam sebagai suami istri
dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia
berdasarkan Tuhan Yang Maha Esa sebagaimana dimaksud dalam undang-
undang nomor 1 tahun 1947 tentang perkawinan (Buku Petunjuk Praktis

Pembuatan Akta-akta Kependudukan Dan Catatan Sipil, 2003 : 42)

Akta kematian adalah akta autentik yang diterbitkan oleh pemerintah daerah
mengenai peristiwa kematian seseorang yang mempunyai akibat hukum bagi
dirinya maupun keluarganya dan pihak lain yang menyangkut bidang
kekeluargaan dan warisan (Buku Petunjuk Praktis Pembuatan Akta-akta

Kependudukan Dan Catatan Sipil, 2003 : 48)

Dengan latar belakang seperti yang diuraikan di atas , penulis tertarik untuk
membahas dalam bentuk laporan dengan judul : “Prosedur Pelayanan
Penerbitan Akta Kelahiran Dan Akta Perceraian Dalam Adimistrasi
Kependudukan Pada Dinas Kependudkan Dan Pencatatan Sipil Kota

Padang”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan di atas, maka

penulis mengemukakan pokok permasalahan sebagai berikut :

a. Bagaimana prosedur penerbitan akte kelahiran dan akte penceraian dalam
administrasi kependudukan pada dinas kependudukan dan pencatatan
sipil kota padang.

b. Apa sajakah kendala yang terdapat dalam prosedur penerbitan akta
kelahiran dan akta perceraian serta faktor-faktor yang mempengaruhi
dalam prosedur penerbitan akta kelahiran dan akta perceraian tersebut ?

1.3 Tujuan penelitian

Selain bertujuan untuk untuk memenuhi syarat dalammenyelasaikan studi

programdiploma Ill, penulis juga ingin mencapai beberapa tujuan dalam

kegiatan magang,yaitu :

a. Untuk mengetahui secara jelas prosedur penerbitan akte kelahiran dan
akte penceraian dalam administrasi kependudukan.

b. Agar semua orang dapat memahami kendala tersebut , karena dalam
proses pembuatan dokumen tidak selamanya akan berjalan dengan baik.

1.4 Manfaat penelitian

Dengan tercapainya tujuan di atas , maka diharapkan laporan hasil magang ini

dapat memberikan manfaat sebagai berikut :



a) Bagi penulis
1. Dapat menambah pengetahuan sebagai bekal dalam menerapkan
ilmu yang telah di peroleh di bangku perkuliahan dalam dunia kerja
sesungguhnya.
2. Untuk mengetahui dan mengenal secara langsung dunia kerja yang
sesungguhnya.
3. Melatih diri penulis untuk dapat mengaplikasikan ilmu yang
diperoleh sewaktu kuliah dalam dunia kerja.
b) Bagi tempat magang
1. Dapat membina hubungan baik antara dunia pendidikan dengan
dunia kerja.
2. Dapat memberikan mamfaat bagi Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Padang.
3. Dapat membantu Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Padang dalam menyelesaikan tugasnya.
c) Bagi universitas
1. Menciptakan Sumber Daya Manusia dengan keahlian profesional,
yang dapat bersaing dalam dunia kerja nyata.
2. Dapat mengetahui dan memahami permasalahan yang sering terjadi
di dunia kerja dan mampu memecahkan masalah tersebut.
3. Membina dan meningkatkan hubungan antara dunia pendidikan

dengan dunia kerja.



1.5 Ruang lingkup magang
Magang ini dilakukan pada dinas kependudukan dan pecatatan sipil kota
padangtepat pada bidang penerbitan .
1.6 Metode Pengumpulan Data
a. Data Primer
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara langsung dengan
beberapa staf yang di anggap dapat memberikan informasi atau data yang
diperlukan.

b. Data Sekunder

Pengumpulan data yang diperoleh dari beberapa sumber, seperti buku,
artikel yang sudah diterbitkan , serta melalui pengetahuan teknologi

terhadap beberapa hal yang berhubungan erat dengan materi penulis.

1.7 Tempat dan Waktu Magang

Dalam melaksanakan kegiatan magang atau kuliah kerja praktek ini, penulis
akan melaksanakan magang pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kota Padang. Dimana pelaksanaanya akan penulis lakukan selama 40 hari

kerja.
1.8 Sistematika Penulis

Untuk memudahkan dalam pemahaman,, maka sistematika dalam penulisan

laporan ini disusun dalam lima bab, dengan urutan sebagai berikut :



BAB | : Pendahuluan

Dalam bab ini di uraikan tentang dasar penulisan judul, perumusan masalah,
tujuan magang, mamfaat magang, ruang lingkup magang, metode

pengumpulan data, tempat dan waktu magang dan sistematika penulisan.

BAB Il : Tinjauan Pustaka

Dalam bab ini menjelaskan tentang landasan teori mengenal hal-hal dan teori
yang berkaitan dengan prosedur penerbitan akte Kkelahiran dan akte

penceraian.

BAB IlIl : Gambaran Umum Profil Dinas Kependudukan Dan

Pencatatan Sipil Kota Padang

Dalam bab ini penulis menguraikan hal-hal yang berkaitan dengan dinas
kependudukan dan pencatatan sipil kota padang, struktur organisasi dinas
kependudukan dan pencatatan sipil kota padang, tugas pokok dan fungsi

masing-masing bidang.

BAB IV : Pembahasan

Dalam bab ini berisikan informasi tentang kegiatan magang , yaitu membahas
tentang prosedur penerbitan akte kelahiran dan akte penceraian dalam bidang
administrasi kependudukan dan juga membahas kendala dan faktor-faktor
yang mempengaruhi dalam prosedur penerbitan akta kelahiran dan akta

perceraian di kantor pencatatan sipil kota padang.



BAB V : Penutup

Dalam hal ini berisikan tentang kesimpulan dan saran berdasarkan hasil-hasil
pembahasan dari pelaksanaan magang yang telah dilakukan, serta saran-saran

penulis berikan agar dapat bermanfaat bagi dinas maupun penulis





